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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEBERHASILAN NILAI 

RAPORT SISWA SMP KYAI HASYIM SURABAYA 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE REGRESI 

LOGISTIK ORDINAL 

 
Nama Mahasiswa  : Vida Faiza Rochmah 

NRP   : 1314 030 003 

Departemen   : Statistika Bisnis Fakultas Vokasi ITS 

Dosen Pembimbing  : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 

 

Abstrak 

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting dan harus 

diutamakan demi tercapainya tujuan nasional yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. SMP Kyai Hasyim Surabaya memiliki jumlah siswa 

pada tiap rombongan belajar melebihi batas maksimal yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut juga akan memungkinkan berdampak pada hasil 

belajar siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. Maka dari itu dilakukan 

analisis untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

dengan menggunakan metode Regresi Logistik Ordinal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan regresi 

logistik ordinal. Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode 

statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai skala 

data ordinal dan terdiri dari tiga kategorik atau lebih. Penelitian ini akan 

dianalisis bagaimana hubungan antara nilai raport siswa dengan 

beberapa faktor yang diduga akan mempengaruhi nilai raport tersebut. 

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder dan primer. 

Hasil yang diharapkan dapat membantu pihak SMP Kyai Hasyim 

Surabaya, siswa dan orangtua siswa dalam mengatasi permasalahan nilai 

raport. Siswa laki-laki di semua kelas lebih mendominasi jika 

dibandingkan siswa perempuan. Faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim 

Surabaya katagori cukup dan baik meliputi tiga variabel yaitu variabel 

jenis kelamin katagori laki-laki, variabel pendidikan ibu katagori 

maksimal SD dan pendidikan ibu katagori SMP. 

Kata Kunci : Jenis Kelamin, Nilai Raport, Regresi Logistik Ordinal, , 

SMP Kyai Hasyim Surabaya.  
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Abstract 

Education is a very important sector and should be prioritized for 

the achievement of the national goal of the intellectual life of the nation. 

Kyai Hasyim Junior High School of Surabaya has the number of 

students in each study group exceed the maximum limit that has been 

set. It will also enable the impact on the learning outcomes of junior 

high school students Kyai Hasyim Surabaya. Therefore, an analysis is 

conducted to determine whether the factors that allegedly affect the 

results of student learning junior Kyai Hasyim Surabaya by using 

ordinal logistic regression method. The method used in this research is 

by using ordinal logistic regression. Ordinal logistic regression is one of 

the statistical methods to analyze response variables that have ordinal 

data scales and consist of three or more categorical. This study will be 

analyzed how the relationship between student report cards with several 

factors that are expected to affect the value of the report cards. Sources 

of data used are secondary and primary data sources. The expected 

results can help Kyai Hasyim Junior High School of Surabaya, students 

and parents in overcoming the problem of report cards. Male students in 

all classes are more dominant than female students. Factors that have a 

significant effect on the value of students of junior high school students 

Kyai Hasyim Surabaya include three variables, namely male sex 

category, maternal education category maternal category under 

elementary and junior high school. 

Keywords: Gender, Kyai Hasyim Junior High School Surabaya, Ordinal 

Logistic Regression, Report Cards. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Bidang pendidikan merupakan 

sektor yang sangat penting dan harus diutamakan demi 

tercapainya tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang tentunya akan diikuti oleh peningkatan sumber daya 

manusia yang berkualitas menuju pembangunan nasional yang 

berkelanjutan. Sangat penting pula pendidikan bagi kehidupan 

masa yang akan datang karena dengan pendidikan yang lebih baik 

dapat diharapkan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 

sehingga mampu dalam mengembangkan taraf hidupnya. 

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam 

kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai suatu yang 

hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan bersifat abstrak 

sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus 

untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu 

juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap 

perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka 

yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih 

arah atau tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan berlangsung 

dalam suatu proses panjang yang pada akhirnya mencapai tujuan 

umum atau akhir, yaitu kedewasaan atau pribadi dewasa susila. 

Tujuan yang bersifat umum ini akan dicapai melalui pencapaian 

tujuan-tujuan dekat (Hasbullah, 2005) 

Pendidikan yang dijalani tentu dilakukan untuk tujuan 

agar seseorang yang menjalankan pendidikan tersebut menjadi  
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paham dan menguasai materi-materi yang diajarkan. Tak luput 

hanya sekedar hasil pemahaman, tentu setiap sekolah akan 

mengeluarkan laporan atas hasil yang telah dicapai siswa selama 

waktu tertentu. Hasil laporan belajar tersebut yaitu berupa raport. 

Nilai raport adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka 

atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 

peembelajaran. Raport biasanya dilakukan dalam satu kali di 

setiap semester. Hal itu dilakukan sebagai bahan pembuktian dan 

sebuah penghargaan untuk seorang siswa selama telah menerima 

materi. Tentu banyak sekali masalah yang dihadapi oleh siswa 

maupun orang tua siswa mengenai hasil raport yang telah 

dikeluarkan oleh sekolah. Hasil yang baik tentu akan 

membanggakan siswa maupun orang tuanya, karena perjuangan 

selama satu semester dalam menggali ilmu telah setimbang 

dengan hasil baik dari nilai raportnya. Tetapi tidak semua raport 

menghasilkan nilai baik-baik saja, tentunya terdapat pula nilai 

yang dirasa masih kurang dari nilai rata-rata baik. 

SMP Kyai Hasyim Surabaya adalah sekolah menengah 

tingkat pertama yang berlokasi di wilayah Kelurahan Tenggilis 

didirikan tannggal 3 Januari 1985. Sekolah ini merupakan sebuah 

lembaga formal yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Kyai 

Hasyim. Sejak berdiri pada tahun 1985, sekolah ini selalu 

berusaha untuk membenahi dan memenuhi segala kekurangannya 

baik dari segi administrasi maupun dari segi mutu dan kualitas 

pendidik. Pada tahun 2000 SMP Kyai Hasyim dibangun menjadi 

dua lantai dikarenakan semakin berkembangnya waktu dan 

semakin banyaknya jumlah siswa. Kurikulum yang digunakan 

yaitu untuk kelas 8 dan 9 masih menggunakan kulikulum KTSP 

sedangkan kelas 7 menggunakna kurikulum 2013. Jumlah siswa 

pada tahun ajaran 2016/2017 adalah kelas 7A dan 7B masing-

maisng 39 siswa, kelas 8A 36 siswa, kelas 8B, 9A dan 9B 

masing-maisng berjumlah 34 siswa. Menurut Permendiknas 

Nomor 41 Tahun 2007 menetapkan bahwa jumlah maksimal 

peserta didik setiap rombel(rombongan belajar) tingkat SMP 

adalah 32 peserta didik. Sedangkan di SMP Kyai Hasyim jumlah 
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siswa di semua kelas melebihi batas maksimal yang telah 

ditetapkan. Maka sangat mungkin berdampak pada hasil belajar 

siswa di SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

 Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dianalisis 

bagaimana hubungan antara nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim 

Surabaya tahun pelajaran 2016/2017 dengan beberapa faktor yang 

diduga akan mempengaruhi nilai raport tersebut. Beberapa 

variabel prediktor yang diduga mempengaruhi keberhasilan nilai 

raport yaitu mengenai keadaan keluarga siswa dan kondisi siswa 

selama sekolah. Beberapa variabel prediktor yang diduga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa berupa nilai raport 

antara lain faktor jenis kelamin, asal SD, nilai UN SD, kota 

kelahiran, tempat tinggal, usia ibu dan ayah, pekerjaan ayah dan 

ibu, pendidikan terakhir ayah dan ibu, jenis transportasi ke 

sekolah, jumlah saudara, urutan anak menurut kelahiran, 

penghasilan orang tua, jam belajar di rumah, dapat buku pinjaman 

dari sekolah, suasana kelas, mengikuti les tambahan dan 

partisipasi orang tua dalam proses belajar di rumah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

regresi logistik ordinal. Metode regresi logistik ordinal 

merupakan salah satu metode statistika untuk menganalisis 

variabel respon yang mempunyai skala data ordinal dan terdiri 

dari tiga kategorik atau lebih. Variabel prediktor yang digunakan 

dalam model berupa data kategorik dan atau kuantitatif (Hosmer 

dan Lemeshow, 2000). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zakariyah (2015) 

yaitu dengan menggunakan metode regresi logsitik ordinal pada 

prestasi belajar lulusan mahasiswa S1 ITS Surabaya berbasis pada 

SKEM(Satuan Kegiatan Ekstrakulikuler Mahasiswa). Pada 

penelitian tersebut  juga terdapat tingkatan pada predikat SKEM 

yaitu cukup, baik dan sangat baik. Hasil yang didapatkan ternyata 

variabel asal fakultas, jalur masuk, jenis kegiatan organisasi dan 

prestasi mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi belajar lulusan 

mahasiswa S1 ITS Surabaya berbasis pada SKEM. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Amilia (2012) meneliti tentang 
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faktor-faktor  yang mempengaruhi prestasi belajar lulusan 

mahasiswa bidik misi. Selain itu ada pula penelitian Istiqomah 

(2007) yang menelitit tantang faktor-faktor yang mempengaruhi 

Indeks Prestasi mahasiswa baru ITS tahun 2006 dengan 

menggunakan metode regresi logistik ordinal. Papenelitian lain 

yang dilakukan oleh Imaslihkah (2013) menjelaskan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap prestasis mahasiswa S1 ITS dengan 

variabel responnya yaitu predikat kelulusan IPK, dengan 

menggunakan metode regresi logistik ordinal. Hasil yang 

diperoleh yaitu faktor yang berpengaruh adalah fakultas, jenis 

kelamin, jalur penerimaan, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan 

pendapatan. Hasil dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 

asal sekolah sebelumnya dan faktor keluarga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini dibahas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan nilai raport siswa 

SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan menggunakan metode 

regresi logistik ordinal dengan mempertimbangkan hasil pada 

penelitian sebelumnya. Metode yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan regresi logistik ordinal. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan 

masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana 

karakteristik SMP Kyai Hasyim Surabaya dan faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar siswa di SMP 

Kyai Hasyim Surabaya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya dan faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya tahun pelajaran 2016/2017. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data siswa kelas 7 dan 8 SMP Kyai Hasyim Surabaya tahun 

pelajaran 2016/2017. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

dapat membantu pihak SMP Kyai Hasyim Surabaya, siswa dan 

orang tua siswa untuk mengetahui hal-hal apa yang berpengaruh 

dalam pencapaian nilai raport semester ganjil 2016/2017. Selain 

itu juga bisa sebagai bahan evaluasi terhadap hasil nilai raport 

semester ganjil 2016/2017. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tabel Kontingensi 

Tabel kontingensi atau yang sering disebut tabulasi silang 

(cross tabulation atau cross classification) adalah tabel yang 

berisi data jumlah atau frekuensi  atau beberapa klasifikasi 

(kategori). Cross tabulation yaitu suatu metode statistik yang 

menggambarkan dua atau lebih variabel secara simultan dan 

hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel yang merefleksikan 

distribusi bersama dua atau lebih variabel dengan jumlah kategori 

yang terbatas. Metode cross tabulation dapat menjawab hubungan 

antara dua atau lebih variabel penelitian tetapi bukan hubungan 

sebab akibat. Semakin bertambah jumlah variabel yang ditabulasikan 

maka semakin kompleks interpretasinya (Agresti, 1990). 

Tabel 2.1 Tabel Kontingensi 

Baris (i) 
Kolom (j) 

Total 
1 2 … c 

1 n11 n12 … n1c n1j 

2 n21 n22 … n2c n2j 

… … … … … ... 

r nr1 nr2  nrc nrj 

Total ni1 ni2 ... nic n.. 

 

2.2 Regresi Logistik Ordinal 

Regresi logistik ordinal merupakan salah satu metode 

statistika untuk menganalisis variabel respon yang mempunyai 

skala data ordinal dan terdiri dari tiga kategorik atau lebih. 

Variabel prediktor yang digunakan dalam model berupa data 

kategorik dan atau kuantitatif. Model untuk regresi logistik 

ordinal adalah kumulatif logit models. Pada model logit ini sifat 

ordinal dari respon Y dituangkan dalam peluang kumulatif 

sehingga model logit kumulatif merupakan model yang didapat 
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dengan membandingkan peluang kumulatif yaitu peluang ≤ 

kategori respon ke-j pada p variabel prediktor yang dinyatakan 

dalam vektor xi, P(Y≤ j|xi) dengan peluang lebih besar dari 

kategori respon ke-j, xi, P(Y≤ j|xi) (Hosmer dan Lemeshow, 

2000). 

Nilai peluang kumulatif ke-j adalah sebagai berikut. 

 
 

















r

k

kkj

r

k

kkj

kj

kj

ck

x

x

xg

xg
jYPx

1

0

1

0

)exp(1

)exp(

)(exp1

)(exp
)()(







   

           

                        

r  ...21     (2.1)
 

dimana k = 1,2…j,…r 

Apabila P(Y≤ j|xi) dibandingkan dengan peluang suatu respon 

pada kategori (j+1) sampai dengan kategori r, maka hasilnya 

adalah sebagai berikut. 

 

            

rjj

j
r

k

kkj x













...

...
)exp(

21

21

1

0

        (2.2) 

Selanjutnya dilakukan tranformasi logit sehingga persamaan 2.2 

menjadi persamaan model regresi logistik ordinal seperti 

persamaan 2.3. 

  













)(1

)(
log)(

jYP

jYP
jYPLogit        

)(
...

...
log

1

0

21

21

k

r

k

kj

rjj

j
x





















 



     (2.3) 
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




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2.3 Estimasi Parameter 

Metode estimasi yang mengarah pada metode least squares  

dalam model regresi linier disebut maximum likelihood estimation 

(Hosmer dan Lemeshow, 2000). Merode tersebut mengestimasi 

parameter β dengan cara memaksimumkan fungsi likelihood dan 

mesnyaratkan bahwa data harus mengikuti suattu distribusi 

tertentu. Pada regresi logistik, setiap pengamatan mengikuti 

distribusi bernouli sehingga dapat ditentukan fungsi 

likelihoodnya. 

Jika xi dan yi adalah pasangan variabel bebas dan terikat 

pada pengamatan ke-i dan diasumsikan bahwa setiap pasangan 

pengamatan saling independen dengan pasangan pengamatan 

lainnya, i= 1, 2. ..., n maka fungsi probabilitas untuk setiap 

pasangan adalah sebagai berikut. 

       1,0;1
1




i

y

i

y

ii yxxxf ii           
(2.4)

 

Dengan  







































p

j

jj

p

j

jj

X

X

i

e

e
x

0

0

1




  

Setiap pasangan pengamatan diasumsikan independen sehingga 

fungsi likelihoodnya merupakan gabungan dari fungsi distribusi 

masing-masing pasangan yaitu sebagai berikut. 

        







n

i

y

i

y

i

n

i

i
ii xxxfL

1

1

1

1          
(2.5)

 

Dengan i= 1, 2, ..., n. Sehingga didapatkan fungsi ln likelihood 

menjadi 

    
   




































n

i

p

j

ijij

n

j

n

i

iji xxyL
1 10 1

exp1ln 
                  

(2.6)
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Persamaan 2.7 didiferensialkan terhadap β sehingga diperoleh 

persamaan berikut. 

 
 






 n

i

iij

n

i

iji

j

xxxy
L

11




               
(2.7)

 

Untuk mencari turunan dari persamaan 2.7 yang 

disamadengankan nol, seringkali tidak mendapatkan hasil yang 

eksplisit sehingga digunakan metode iterasi Newton Raphson 

untuk mengatasi. Algoritma metode iterasi Newton Raphson 

menurut Agresti(1990) adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan nilai awal estimasi parameter β(0) kemudian 

dengan menggunakan persamaan 2.8 berikut maka 

didapatkan   )0(

ix  
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(2.8) 

Dari persamaan 2.8 diperoleh 

        )(
1)()()()1( 1 tTt

i

t

i

Ttt myxxxxDiagx 


 

dengan m(t)= 
  )(t

ix
 

2. 
Dari 

  )0(

ix
pada langkah (1) diperoleh matriks Hessian 

H(0) dan vector q(0) 

H
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3. Proses selanjutnya untuk t>0 digunakan persamaan   )(t

ix  

dan β(t) hingga keduanya konvergen. 
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2.4 Uji Signifikansi Parameter 

Pengujian signifikansi parameter digunakan uji hipotesis 

statistik untuk menentukan apakah variabel respon berpengaruh 

signifikansi parameter dilakukan sebagai berikut. 

2.3.1 Uji Serentak 

Uji serentak dilakukan untuk memeriksa kemaknaan 

koefisien β terhadap variabel respon secara bersama-sama dengan 

menggunakan statistik uji. 

Hipotesis : 

H0 : 0...21  k  

H1 : minimal ada satu 0i ; i=1,2,…,k 

Statistik uji Likelihood Ratio Test (G) dirumuskan : 

      


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




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


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
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
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

n
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y
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y

i

y

i

nnn

iii xxx

n

n

n

n

n
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G

1

210

210

2

210

2110

ln2



  (2.9) 

dimana : 

n0 = banyaknya observasi berkategori 0 

n1 = banyaknya observasi berkategori 1 

n2 = banyaknya observasi berkategori 2 

n = banyaknya observasi berkategori (n0+n1+n2) 

Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar   maka H0 ditolak jika  

 pG ;
22
 atau pvalue <  . Signifikan Statistik uji G mengikuti 

distribusi Chisquare dengan derajat bebas p (Hosmer dan 

Lemeshow, 2000). 

2.3.2 Uji Parsial 

 Uji parsial digunakan untuk memeriksa kemaknaan 

koefisien β secara parsial dengan menggunakan statistik uji.  

Hipotesis : 

H0 : 0i  

H1 : 0i ; i=1,2,...,k 
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Statstik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald.   

)( i

i

se
W




    (2.10) 

Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar   maka H0 ditolak jika  

2
ZW   atau  pW ;

22
  atau pvalue <  dengan derajat bebas p 

(Hosmer dan Lemeshow, 2000). 

 

2.5 Uji Kesesuaian Model 

Uji kesesuaian model dilakukan untuk menguji apakah 

model yang dihasilkan berdasarkan regresi logistik 

multivariat/serentak sudah layak. Dengan kata lain tidak terdapat 

perbedaan antara hasil pengamatan dan kemungkinan hasil 

prediksi model. Pengujian kesesuaian model dilakukan dengan 

hipotesis sebagai berikut (Agresti, 1990). 

H0 : model sesuai (tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil 

prediksi model) 

H1 : model tidak sesuai (terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pengamatan dengan kemungkinan hasil 

prediksi model) 

 

Statistik uji : 
 
 







g

k kkk

kkk

n

no
C

1

2

'1

'
ˆ





 

  (2.11) 

Dimana : 

k
o  = observasi pada grup ke-k 

k
  = rata-rata taksiran peluang 

g = jumlah grup (kombinasi kategori dalam model 

serentak) 

k
n'  = banyak observasi pada grup ke-k 
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Jika ditetapkan taraf signifikan sebesar   maka H0 ditolak jika  

 dfC ;
2

^

  atau pvalue <  . 

2.6 Interpretasi Koefisien Parameter (Odds Ratio) 

Interpretasi koefisien parameter dilakukan untuk 

menentukan kecenderungan/hubungan fungsional antara variabel 

prediktor dengan variabel respon serta menunjukkan pengaruh 

perubahan nilai pada variabel yang bersangkutan. Dalam hal ini 

digunakan besaran Odds Ratio atau 
e dan dinyatakan dengan  . 

Odds ratio diartikan sebagai kecenderungan variabel respon 

memiliki suatu nilai tertentu jika diberikan x=1 dan dibandingkan 

pada x=0. Keputusan tidak terdapat hubungan antara variabel 

prediktor dengan variabel respon diambil jika nilai Odds Ratio (

 )=1  (Agresti, 1990). 

Jika nilai Odds Ratio ( )<1, maka antara variabel 

prediktor dan variabel respon terdapat hubungan negative setiap 

kali perubahan nilai variabel bebas (X) dan jika Odds Ratio (

)>1, maka antara variabel prediktor dan variabel respon terdapat 

hubungan positif setiap kali perubahan nilai variabel bebas (X) 

(Agresti, 1990). 

 

2.7 Kriteria Ketuntasan Minimal 

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 salah satu 

prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 

menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu 

dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah 

untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM harus ditetapkan 

sebelum awal tahun ajaran dimulai. Seberapapun besarnya jumlah 

peserta didik yang melampaui batas ketuntasan minimal, tidak 

mengubah keputusan pendidik dalam menyatakan lulus dan tidak 

lulus pembelajaran. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh 

satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata 
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pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan 

yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan 

pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi 

pertimbangan utama penetapan KKM. Kriteria ketuntasan 

menunjukkan persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga 

dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). Angka 

maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target 

ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. 

Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan 

minimal di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara 

bertahap. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Metode Pengambilan Data 

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder 

dan primer. Sumber data sekunder didapatkan dengan 

mneggunakan surat permohonan ijin memperoleh data tugas akhir 

yang terdapat pada lampiran 1 mengenai database informasi 

penting mengenai biodata kelaurga dan siswa SMP Kyai Hasyim. 

Persetujuan permohonan ijin melakukan penelitian mengenai hal 

tersebut telah didapatkan sesuai pada lampiran 2. Sedangkan 

untuk sumber data primer didapatkan dengan cara survey 

langsung kepada 146 siswa. Metode pengambilan data yang 

digunakan yaitu dengan melakukan pengumpulan data secara 

langsung melalui kuesioner pada beberapa variabel diantaranya 

variabel adanya pinjaman buku dari sekolah, suasana kelas, 

mengikuti les tambahan dan variabel orang tua yang membantu 

proses belajar anak secara langsung. Sedangkan untuk variabel 

yang lainnya didapatkan secara sekunder dari database sekolah. 

 

3.2 Variabel penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan satu variabel respon (Y) dan 20 variabel 

prediktor (X). Penetapan variabel juga mempertimbangkan hasil 

penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan pada bab 

pendahuluan, variabel yang diambil yaitu jenis kelamin, asal 

sekolah sebelumnya, predikat nilai raport, pekerjaan serta 

pendapatan orang tua. Selain itu digunakan beberapa variabel 

lainnya yang dirasa berpengaruh terhadap keberhasilan 

pencapaian nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim  Surabaya. 

Konsep definisi variabel tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Nilai Raport Semester Ganjil 2016/2017 (Y) 

Nilai Raport Semester Ganjil 2016/2017 merupakan hasil 

belajar siswa selama satu semester ganjil 2016/2017. Nilai 

raport yang digunakan adalah nilai raport rata-rata dari 

semua mata pelajaran. Pada penelitian ini nilai raport 

semester ganjil 2016/2017 dikatagorikan menjadi 3 dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Cukup yaitu nilai rata-rata ≤ 82 

b. Baik yaitu nilai rata-rata raport 82-84 

c. Sangat baik yaitu nilai rata-rata raport >84 

2. Jenis Kelamin (X1) 

Jenis kelamin merupakan kelompok yang terbentuk dalam 

suatu spesies. Jenis kelamin terdapat dua yaitu perempuan 

dan laki-laki. Variabel jenis kelamin merupakan variabel 

yang didapatkan dari penelitian sebelumnya. 

3. Asal SD (X2) 

Asal SD yaitu asal sekolah dasar siswa. Katagori SD asal 

siswa dikatagorikan menjadi 2 yaitu sekolah negeri dan 

swasta.  

4. Nilai UN SD (X3) 

Nilai UN  SD siswa merupakan nilai yang dihasilkan siswa 

saat ujian akhir jenjang sekolah dasar. Semakin tinggi nilai 

UN SD akan berpengaruh terhadap pencapaian nilai raport 

siswa pada saat sekarang. 

5. Kota Kelahiran (X4) 

Kota kelahiran dibagi menjadi dua kelompok untuk 

mempermudah penelitian yaitu Surabaya dan non Surabaya. 

Variabel kota kelahiran digunakan karena siswa yang berasal 

dari luar Surabaya terkenal lebih rajin, kalem dan lebih sopan 

dan bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

6. Tempat Tinggal (X5) 

Tempat tinggal dikelompokkan menjadi dua yaitu Surabaya 

dan luar Surabaya. Tempat tinggal bisa berpengaruh terhadap 

nilai raport siswa karena jarak bisa menjadi alasan siswa 

untuk meningkatkan intensitas belajar/tidak. 
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7. Usia Ayah (X6) 

Usia ayah adalah umur ayah dari sejak lahir sampai saat 

tahun 2016. Usia ayah dibagi menjadi tiga katagori yaitu >46 

tahun, 46-36 tahun dan <36 tahun. Semakin bertambah usia 

ayah bisa berpengaruh terhadap cara mendidik anaknya dan 

bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

8. Pendidikan Ayah (X7) 

Pendidikan ayah merupakan jenjang pendidikan terkahir 

yang dicapai seorang ayah siswa SMP Kyai Hasyim. 

Pendidikan ayah dibagi menjadi 4 katagori yaitu ≤ SD, SMP, 

SMA dan perguruan tinggi. Semakin tinggi pendidikan ayah 

sangat berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

9. Pekerjaan Ayah (X8) 

Pekerjaan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi 

4 katagori yaitu swasta, wiraswasta, profesi(Guru, Buruh, 

Sopir) dan tidak bekerja. Semakin tinggi jenis pekerjaan 

orangtua akan berpengaruh terhadap keseriusan dalam 

memberikan semangat belajar kepada anak dan bisa 

berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

10. Usia Ibu (X9) 

Usia ibu adalah umur ibu dari lahir sampai saat tahun 2016. 

Usia ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi tiga 

yaitu >46 tahun, 46-36 tahun dan <36 tahun. Semakin 

bertambah usia ibu bisa berpengaruh terhadap cara mendidik 

anaknya dan bisa berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

11. Pendidikan Ibu (X10) 

Pendidikan ibu merupakan jenjang pendidikan terkahir yang 

dicapai seorang ibu. Pendidikan ibu dari siswa SMP Kyai 

Hasyim dibagi menjadi 4 katagori yaitu ≤ SD, SMP, SMA 

dan perguruan tinggi. Semakin tinggi pendidikan ibu sangat 

berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

12. Pekerjaan Ibu (X11) 

Pekerjaan ibu adalah jenis usaha yang dilakukan ibu untuk 

mendapatkan gaji/upah untuk menafkahi keluarga. Pekerjaan 

ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim dibagi menjadi 4 katagori 
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yaitu swasta, wiraswasta, profesi(Guru, Buruh, Sopir) dan 

tibu rumah tangga. Semakin tinggi jenis pekerjaan orangtua 

akan berpengaruh terhadap keseriusan dalam memberikan 

semangat belajar kepada anak dan bisa berpengaruh terhadap 

nilai raport siswa. 

13. Urutan Anak Menurut Kelahiran (X12) 

Urutan anak menurut kelahiran adalah urutan kelahiran siswa 

SMP Kyai Hasyim di keluarganya. Urutan anak ke dibagi 

menjadi tiga yaitu anak ke-1, ke-2 dan > ke-2. Variabel 

urutan anak menurut kelahiran juga bisa berpengaruh 

terhadap nilai raport siswa karena biasanya anak pertama 

lebih mempunyai tanggungjawab dan berakibat pada 

meningkatmya semangat belajar. 

14. Jumlah Saudara (X13) 

Jumlah saudara merupakan jumlah tanggungan orangtua 

selain siswa SMP Kyai Hasyim dalam keluarga. Jumlah 

saudara berskala rasio. Semakin tinggi jumlah tanggungan 

dalam keluarga akan mempengaruhi pemikiran siswa untuk 

mencapai cita-cita untuk membantu masa depan keluarga 

dan orangtuanya. 

15. Transportasi ke Sekolah (X14) 

Transportasi ke sekolah merupakan cara yang digunakan 

siswa untuk sampai ke SMP Kyai Hasyim. Jenis transportasi 

dibagi menjadi 3 yaitu diantar, jalan kaki dan membawa 

sepeda sendiri. Kemudahan akses ini akan mempengaruhi 

semangat belajar siswa dan nilai raport siswa. 

16. Penghasilan Orang Tua (X15) 

Penghasilan orang tua merupakan upah atau gaji yang 

didapatkan kedua orang tua untuk menafkahi keluarganya. 

Gaji tersebut bisa mempengaruhi semangat belajar siswa. 

Penghasilan orang tua siswa SMP Kyai Hasyim dibagi 

menjadi tiga yaitu tidak berpenghasilan, ≤1 juta dan > 1 juta. 

Semakin tinggi penghasilan orangtua maka akan semakin 

meningkat kecenderungan orangtua untuk memberikann les 

tambahan untuk sang anak. 
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17. Jam Belajar Di Luar Jam Sekolah (X16) 

Jam belajar di luar jam sekolah merupakan waktu yang 

dilakukan siswa SMP Kyai Hasyim untuk belajar di luar jam 

belajar di sekolah untuk meningkatkan pemahaman materi., 

sehingga diharapkan akan berpengaruh terhadap nilai raport 

siswa. 

18. Dapat Pinjaman buku dari sekolah (X17) 

Dapat buku pinjaman dari sekolah merupakan fasilitas 

tambahan yang ada dari sekolah dan bisa menjadi penunjang 

keberhasilan siswa dalam belajar. Namun buku yang ada 

tidak sesuai dengan jumlah siswa SMP Kyai Hasyim. Maka 

dari itu dikatagorikan menjadi tidak dan mendapatkan buku 

pinjaman. 

19. Suasana Kelas (X18) 

Suasana kelas merupakan keadaan yang terdapat di dalam 

kelas saat proses belajar mengajar. Suasana kelas SMP Kyai 

Hasyim dibagi menjadi dua yaitu tidak kondusif/tidak 

nyaman dan kondusif/nyaman. Semakin  nyaman suasana 

kelas akan meningkatkan semangat belajar siswa dan akan 

berpengaruh terhadap nilai raport siswa. 

20. Les Tambahan (X19) 

Adanya les tambahan di luar jam sekolah merupakan usaha 

tambahan siswa SMP Kyai Hasyim untuk menambah 

pengetahuan dengan mengikuti les tambahan. Pengelom-

pokan variabel ini adalah mengikuti dan tidak mengikuti les 

tambahan. 

21. Peran Orang Tua Di Rumah (X20) 

Partisipasi orang tua siswa merupakan peran aktif orang tua 

dalam membantu siswa belajar di rumah. Dikagorikan 

menjadi dua yaitu tidak berperan dan berperan. Semakin 

tinggi peran orangtua dalam proses belajar siswa akan baik 

bagi keberhasilan siswa dalam pencapaian nilai raportnya. 

Secara ringkas definisi variabel penelitian dalam penelitian yang 

sudah dijelaskan dapat dijelaskan pada Tabel 3.1 sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Simbol Variabel Keterangan Skala 
Sumber 

Data 

Y 
Nilai raport semester 

ganjil 2016/2017 

0 = Cukup 

1 = Baik 
2 = Sangat Baik O Sekunder 

X1 Jenis kelamin 0 = laki-laki 1 = perempuan N Sekunder 

X2 Asal SD 0 = negeri 1 = swasta N Sekunder 

X3 Nilai UN SD   R Sekunder 

X4 Kota kelahiran 0 = S 1 = LS N Sekunder 

X5 Tempat tinggal 0 = S 1 = LS N Sekunder 

X6 Usia ayah 
0 = > 46 tahun 

1 = 46-36 tahun 
2 = < 36 tahun O Sekunder 

X7 Pendidikan ayah 
0 = ≤ SD 
1 = SMP 

2 = SMA 
3 = PT 

O Sekunder 

X8 Pekerjaan ayah 
0 = swasta 

1 = wiraswasta 

2 = profesi 

3 = tidak kerja 
N Sekunder 

X9 Usia ibu 
0 = > 46 tahun 

1 = 46-36 tahun 
2 = < 36 tahun O Sekunder 

X10 Pendidikan ibu 
0 = ≤ SD 

1 = SMP 

2 = SMA 

3 = PT 
O Sekunder 

X11 Pekerjaan ibu 
0 = swasta 
1 = wiraswasta 

2 = profesi 

3 = ibu rumah 

tangga 

N Sekunder 

X12 
Urutan Anak 

Menurut Kelahiran 
0 = anak ke-1 
1 = anak ke-2 

2 = > anak ke 2 N Sekunder 

X13 Jumlah saudara ... orang  R Sekunder 

X14 
Transportasi ke 

sekolah 

0 = diantar 

1 = jalan kaki 

2 = membawa 

sepeda 
N Sekunder 

X15 Penghasilan orang tua 
0 = tidak 
berpenghasilan 

1 = ≤ 1 juta 
2 = > 1 juta 

N Sekunder 

X16 Jam belajar ... jam  I Sekunder 

X17 
Dapat buku pinjaman 

dari sekolah 
0 = tidak 1 = ya N Primer 

X18 Suasana kelas 0 = TY 1 = Y N Primer 

X19 

Mengikuti les 

tambahan 
0 = tidak 1 = ya N Primer 

X20 Peran orang tua 0 = tidak 1 = ya N Primer 
Keterangan : O = Ordinal, N = Nominal, R = Rasio, I = Interval, S = Surabaya, LS = Luar Surabaya, 

TY = Tidak nyaman, Y = Nyaman 
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3.3 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode analisis regresi logistik ordinal untuk mengetahui apakah 

faktor-faktor yang telah dijelaskan dalam bab variabel penelitian 

berpengaruh terhadap keberhasilan nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya tahun pelajaran 2016/2017. Selain itu 

digunakan metode statistika deskriptif rata-rata, varian dan 

diagram lingkaran untuk mengetahui karakteristik siswa SMP 

Kyai Hasyim Surabaya. Selanjutnya untuk penyelesaian 

penelitian digunakan langkah analisis sebagai berikut. 

1. Menginputkan data nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim 

Surabaya serta variabel yang diduga mempengaruhinya 

sesuai pada lampiran 4 dan telah terbukti kevalidan data 

dengan surat  pernyataan pada lampiran 3. 

2. Mengetahui karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

3. Menginterpretasikan tabel kontingensi pada data nilai raport 

siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor 

yang diduga mempengaruhi. 

4. Menguji signifikansi parameter pada data nilai raport siswa 

SMP Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang 

diduga mempengaruhinya. 

5. Menganalisis kesesuaian model dengan mengahasilkan 

fungsi logit dan probit pada data nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang diduga 

mempengaruhinya. 

6. Melakukan perhitungan odds ratio data raport siswa SMP 

Kyai Hasyim Surabaya serta variabel prediktor yang diduga 

mempengaruhinya. 

7. Menghitung ketepatan klasifikasi yang dihasilkan pada data 

raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

8. Menginterpretasikan dan menganalisis hasil pengujian pada 

data raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

9. Melakukan penarikan kesimpulan dan saran untuk hasil pada 

penelitian ini. 
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Langkah analisis penelitian yang telah dilakukan di atas dapat 

dirangkum dalam diagram alir seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.1. 

  

Gambar 3.1 Diagram Alir 

Mulai 

Data Primer dan Sekunder 

Karakteristik Data 

Uji Serentak 

Uji Parsial 

Uji Kebaikan Model 

Odd Ratio 

Kesimpulan 

Selesai 

Tabel Kontingensi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Karakteristik Siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

Karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya meliputi 

gambaran secara umum siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

mengenai asal usul dan atau latar belakang siswa, latar belakang 

orangtua dan beberapa informassi lain yang mendukung dalam 

menjelaskan karakteristik siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kota Asal Siswa 

Karakteristik kota asal siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

yaitu hampir imbang. Sekolah swasta memang cenderung lebih 

diminati pula oleh pendatang yang ingin menyekolahkan anaknya 

ke kota untuk mendapatkan ilmu lebih baik. Gambar 4.1 dapat 

menjelaskan bahwa 49% siswa kelas 7 dan 8 SMP Kyai Hasyim 

berasal dari luar Kota Surabaya atau sebanyak 71 siswa. 51% 

siswa lainnya berasal dari Kota Surabaya yaitu sebanyak 75 

siswa. Secara diagram kota asal siswa hampir imbang baik untuk 

yang dari Surabaya maupun dari luar Surabaya. 
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Gambar 4.2 Transportasi Siswa ke Sekolah 

Transportasi siswa ke sekolah juga berbeda-beda. Gambar 

4.2 menunjukan data transportasi siswa ke sekolah. Paling banyak 

sebesar 65% siswa ke sekolah membawa sepeda. Transportasi 

kedua yaitu dengan jalan kaki ke sekolah sebesar 275 atau 

sebanyak 39 siswa dan yang paling sedikit yaitu ke sekolah 

diantar sebesar 8%. 

Tabel 4.1 Jam Belajar Mandiri Siswa Di Luar Jam Sekolah Per Hari 

Variabel Rata-rata Var Min Med Maks 

Jam belajar/hari 

(jam) 
1.56 0.69 0 2 5 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil 

bahwa rata-rata jam belajar siswa di luar jam sekolah per hari 

yaitu 93.6 menit atau kurang lebih satu setengah jam per hari. 

Keragaman jam belajar siswa per hari sebesar 41.4 menit. 

Terdapat siswa yang tidak pernah belajar di luar jam sekolah per 

hari. Jam belajar di luar sekolah per hari paling lama yaitu selama 

5 jam per hari. 
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Gambar 4.3 Pendidikan Ayah 

Tingkat pendidikan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim 

Surabaya yaitu paling banyak merupakan berpendidikan SMP 

yaitu sebesar 39.79%. Selain itu tingkat pendidikan ayah yang 

cukup banyak yaitu tingkat perguruan tinggi yaitu sebesar 34.9%. 

Tingkat pendidikan SMA orang tua laki-laki dari siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya hanya terdapat 24.7%. Tingkat pendidikan 

paling sedikit yaitu maksimal SD yaitu sebesar 0.7% saja.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pendidikan Ibu 

Tingkat pendidikan ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim 

Surabaya yaitu paling banyak merupakan berpendidikan 

maksimal SD yaitu sebesar 41.1%. Tingkat pendidikan ibu paling 
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Wiraswasta

35.6%

Tidak Kerja

3.4%
Swasta

38.4%

Profesi

22.6%

Wiraswasta

24.7%

Swasta

25.1%

Profesi

14.1%

Ibu Rumah Tangga

36.1%

sedikit yaitu tingkat perguruan tinggi yaitu sebesar 0.7%. Selain 

itu terdapat pula tingkat pendidikan ibu yang lain yaitu tingkat 

SMP sebesar 30.8% dan tingkat SMA sebesar 27.4%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Pekerjaan Ayah 

Pekerjaan ayah dari siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

yaitu paling banyak merupakan bekerja di swasta yaitu sebesar 

38.4%. Paling sedikit pekerjaan orang tua laki-laki siswa yaitu 

sebagai pengangguran/tidak bekerja yaitu sebanyak 3.4%. 

Pekerjaan orang tua lainnya yaitu wiraswasta sebanyak 35.6% 

dan pekerjaan sebagai profesi sebanyak 22.6%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Pekerjaan Ibu 
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Anak ke 2

16.4%

Anak ke 1

24.0% >ke 2

59.6%

Pekerjaan ibu dari siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya yaitu 

paling banyak merupakan ibu rumah tangga yaitu sebesar 36.1%. 

Paling sedikit pekerjaan ibu siswa yaitu sebagai bekerja sebagai 

profesi yaitu sebanyak 14.1%. Pekerjaan lainnya yaitu wiraswasta 

sebanyak 24.7% dan pekerjaan swasta sebanyak 25.1%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Urutan Anak Menurut Kelahiran 

Urutan siswa SMP Kyai Hasyim menurut kelahiran paling 

banyak merupakan anak ke 3 atau lebih yaitu sebanyak 59.6%. 

Sedangkan untuk siswa yang merupakan anak pertama ada 

sebanyak 24%. Urutan kelahiran anak kedua terdapat 16.4%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Nilai Raport Siswa 
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Nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya paling 

banyak masuk dalam katagori baik yaitu sebanyak 60%. Katagori 

nilai raport sangat baik paling sedkiti yaitu dengan hanya 17%. 

Katagori cukup persesntase sebesar 23%. Variabel nilai raport 

merupakan variabel respon yang digunakan dalam analisis 

selanjutnya.  

4.2 Tabel Kontingensi Faktor-Faktor yang Memperngaruhi 

Nilai Raport Siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya 

Tabel kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel nilai raport siswa dengan variabel prediktor yang 

mempengaruhinya dalam bentuk tabulasi agar mudah dipahami. 

Tabel kontingensi ini dilakukan pada variabel nilai raport dengan 

masing-masing variabel prediktornya. Katagori nilai raport yang 

pertama yaitu cukup yaitu nilai rata-rata ≤ 82. Katagori 

selanjutnya yaitu baik yaitu nilai rata-rata raport 82-84 dan 

katagori yang ketiga yaitu sangat baik yaitu nilai rata-rata raport 

>84. Berikut adalah hasil tabel kontingensi nilai raport siswa 

SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan masing-masing variabel 

prediktor yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

4.2.1 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Jenis 

Kelamin 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan jenis kelamin yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.2 Tabel Kontingensi Y dan X1 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 20 34 1 55 

Perempuan 4 26 15 45 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa nilai raport paling banyak 

yaitu pada katagori baik yaitu sebanyak 60%. Jumlah siswa laki-

laki yang mendapatkan nilai raport baik paling banyak sebesar 



29 

 

34% dan yang paling rendah yaitu siswa laki-laki yang mendapat 

nilai raport sangat baik yaitu sebanyak 1%. 

4.2.2 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Asal SD 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan asal SD yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.3 Tabel Kontingensi Y dan X2 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Asal SD 
Negeri 14 47 8 69 

Swasta 10 13 8 31 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa asal SD siswa terbanyak 

yaitu pada katagori SD negeri yaitu sebanyak 69%. Siswa yang 

berasal dari SD negeri yang nilai raport katagori baik berada pada 

posisi terbanyak yaitu dengan 60%. Sedangkan baik SD asal 

negeri maupun swasta yang nilai raportnya katagori sangat baik, 

jumlahnya paling sedikit dibanding yang lain yaitu masing-

masing sebanyak 16%. 

4.2.3 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Kota 

Kelahiran 

Tabel 4.4 Tabel Kontingensi Y dan X4 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Kota 

Kelahiran 

Surabaya 14 29 8 51 

Luar 

Surabaya 
10 31 8 49 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.4 yang sesuai dengan output pada lampiran 5 

menampilkan hasil bahwa jumlah terbanyak yaitu pada siswa 

dengan kota kelahiran luar Surabaya dengan katagori nilai raport 

baik sebanyak 31%. Jumlah  terendah yaitu pada nilai raport 
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katagori sangat baik baik pada siswa yang berasal dari Surabaya 

maupun luar Surabaya yaitu masing-masing sebanyak 8%. 

4.2.4 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Tempat 

Tinggal 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan tempat tinggal yang sesuai dengan output pada lampiran 

5. 

Tabel 4.5 Tabel Kontingensi Y dan X5 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Tempat 

Tinggal 

Surabaya 12 34 6 52 

Luar 

Surabaya 
12 27 10 48 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.5 memberikan informasi bahwa siswa yang tinggal 

di Surabaya dan nilai raportnya baik jumlahnya paling banyak 

yaitu sebesar 34%. Sedangkan jumlah paling sedikit yaitu pada 

siswa yang tinggal di Surabaya dengan nilai raport katagori 

sangat baik. Jumlah terbanyak pada katagori nilai raport yaitu 

pada katagori baik yaitu sebanyakk 60% dan selajutnya katagori 

cukup 24% dan terakhir katagori sangat baik sebanyak 16%. 

4.2.5 Tabel Kontingensi Nilai Raport dengan Usia Ayah 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan usia ayah yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.6 Tabel Kontingensi Y dan X6 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Usia 

Ayah 

> 46 th 8 22 5 35 

36-46 th 15 32 10 58 

< 36 th 0.7 6 0.7 8 

Total 24 60 16 100 
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Tabel 4.6 menjelaskan hasil bahwa jumlah siswa terbanyak 

yaitu pada katagori usia ayah 36-46 tahun dengan predikat nilai 

raport baik yaitu sebanyak 32%. Jumlah siswa paling rendah 

terdapat di katagori usia ayah <36 tahun dengan predikat nilai 

raport siswa cukup dan sangat baik yaitu terdapat masing-masing 

0.7%. 

4.2.6 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan 

Pendidikan Ayah 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan pendidikan ayah yang sesuai dengan output pada lampiran 

5. 

Tabel 4.7 Tabel Kontingensi Y dan X7 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Pendidikan 

Ayah 

≤ SD 0.7 0 0 0.7 

SMP 8 23 9 40 

SMA 10 11 4 25 

PT 5 26 3 35 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa jumlah siswa 

terbanyak yaitu pada katagori pendidikan ayah perguruan tinggi 

dengan predikat nilai raport baik yaitu sebanyak 26%. Jumlah 

siswa paling rendah terdapat di katagori pendidikan ayah di 

bawah SD dengan predikat nilai raport siswa baik dan sangat baik 

yaitu masing-masing tidak ada siswanya. 

4.2.7 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan 

Pekerjaan Ayah 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan pekerjaan ayah yang sesuai dengan output pada lampiran 

5. 
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Tabel 4.8 Tabel Kontingensi Y dan X8 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Pekerjaan 

Ayah 

Swasta 10 22 7 38 

Wiraswasta 7 22 7 36 

Profesi 7 13 3 23 

Tidak Kerja 0 3 0 3 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa jumlah siswa terbanyak yaitu 

pada katagori pekerjaan ayah swasta dan wiraswasta dengan 

katagori nilai raport baik yaitu sebanyak 22%. Sedangkan pada 

katagori ayah yang tiak bekerja dengan katagori nilai raport 

cukup dan sangat baik tidak terdapat siswanya. 

4.2.8 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Usia Ibu 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan usia ibu yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.9 Tabel Kontingensi Y dan X9 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Usia Ibu 

> 46 th 3 12 1 16 

36-46 th 16 37 12 65 

< 36 th 3 12 3 18 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.9 menjelaskan hasil bahwa jumlah siswa terbanyak 

yaitu pada katagori usia ibu 36-46 tahun dengan predikat nilai 

raport baik yaitu sebanyak 37%. Jumlah siswa paling rendah 

terdapat di katagori usia ibu <36 tahun dengan predikat nilai 

raport siswa sangat baik yaitu terdapat 1% 

. 



33 

 

4.2.9 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan 

Pendidikan Ibu 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan pendidikan ibu yang sesuai dengan output pada lampiran 

5. 

Tabel 4.10 Tabel Kontingensi Y dan X10  (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Pendidikan 

Ibu 

≤ SD 10 25 7 41 

SMP 8 16 6 30 

SMA 6 18 3 27 

PT 0 0 0.7 0.7 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.10 menjelaskan bahwa jumlah siswa terbanyak 

yaitu pada katagori pendidikan ibu di bawah SD dengan predikat 

nilai raport baik yaitu sebanyak 25%. Jumlah siswa paling rendah 

terdapat di katagori pendidikan ibu perguruan tinggi dengan 

predikat nilai raport siswa cukup dan baik yaitu masing-masing 

tidak ada siswanya. 

4.2.10 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan 

Pekerjaan Ibu 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan pekerjaan ibu yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.11 Tabel Kontingensi Y dan X11 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Pekerjaan 

Ibu 

Swasta 3 8 1 12 

Wiraswasta 2 8 3 14 

Profesi 0 5 0.7 5 

Ibu Rumah 

Tangga 
18 40 11 68 

Total 24 60 16 100 
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Tabel 4.11 memberikan informasi bahwa jumlah siswa 

terbanyak yaitu pada katagori pekerjaan ibu rumah tangga dengan 

katagori nilai raport baik yaitu sebanyak 40%. Sedangkan pada 

katagori pekerjaan ibu profesi dengan katagori nilai raport cukup 

tidak terdapat siswanya. 

4.2.11 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Variabel 

Urutan Anak Menurut Kelahiran 

Tabel 4.12 Tabel Kontingensi Y dan X12 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Urutan 

Anak 

menurut 

Kelahiran 

Ke-1 3 14 7 24 

Ke-2 3 8 5 16 

> ke-2 17 38 5 60 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.12 yang sesuai dengan output pada lampiran 5 

memberikan informasi bahwa siswa paling banyak terdapat pada 

katagori anak lebih dari yang ke-2 dengan predikat nilai raport 

baik yaitu sebanyak 38%. Jumlah paling sedikit yaitu pada 

katagori anak pertaama dengan nilai raport cukup yaitu terdapat 

3%. 

4.2.12 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan 

Transportasi ke Sekolah 

Tabel 4.13 Tabel Kontingensi Y dan X14 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Trasnportasi 

ke Sekolah 

Diantar 0 8 0.7 8 

Jalan Kaki 10 15 2 27 

Sepeda 14 38 14 65 

Total 24 6 16 100 
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Tabel 4.13 yang sesuai dengan output pada lampiran 5 

menjelaskan bahwa siswa paling banyak terdapat pada katagori 

transportasi ke sekolah menggunakan sepeda dengan predikat 

nilai raport baik yaitu sebanyak 38%. Jumlah paling sedikit yaitu 

pada siswa yang diantar ke sekolah dengan nilai raport kelompok 

cukup yaitu tidak ada siswanya. 

4.2.13 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Suasana 

Kelas 

Berikut merupakan tabel kontingensi nilai raport siswa 

dengan suasana kelas yang sesuai dengan output pada lampiran 5. 

Tabel 4.14 Tabel Kontingensi Y dan X18 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Suasana 

Kelas 

Tidak Nyaman 5 7 5 17 

Nyaman 18 53 12 83 

Total 24 60 16 100 

Tabel 4.14 memberikan informasi bahwa 53% siswa 

dengan nilai raport baik menyatakan bahwa suasana kelasnya 

nyaman. Sedangkan sebanyak 5% siswa dengan nilai raport 

cukup dan sangat baik menyatakan bahwa suasana kelasnya tidak 

nyaman. 

4.2.14 Tabel Kontingensi Nilai Raport Siswa dengan Les 

Tambahan 

Tabel 4.15 Tabel Kontingensi Y dan X19 (%) 

Variabel 

Nilai Raport  

Total 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

Les 

Tambahan 

Tidak  22 55 16 93 

Ya 1 5 0.7 7 

Total 24 60 16 100 
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Tabel 4.15 yang sesuai dengan output pada lampiran 5 

memberikan informasi bahwa jumlah siswa terbanyak yaitu 

dengan tidak mengikuti les tambahan dengan nilai raport baik 

sebanyak 55%. Sedangkan jumlah siswa terendah yaitu pada 

katagori mengikuti les tambahan dengan nilai raport sangat baik 

yaitu sebanyak satu siswa. 93% siswa tidak mengikuti les 

tambahan di luar jam sekolah sedangkan 7% siswaa yang lain 

mengikuti les tambahan. 

4.3 Analisis Regresi Logistik Ordinal Untuk Mendapatkan 

Faktor-faktor faktor yang Mempengaruhinya 

Keberhasilan Nilai Raport  

Analisis Regresi logistik ordinal merupakan salah satu 

metode statistika untuk menganalisis variabel respon yang 

mempunyai skala data ordinal. Variabel responnya yaitu nilai 

raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya dengan semua variabel 

prediktor. Langkah awal sebelum melakukan analisis regresi 

logistik ordinal yaitu akan dilakukan signifikansi parameter 

secara serentak dan parsial. Nilai estimasi parameter didapatkan 

langsung melalui output software pada lampiran 6.  

4.3.1 Uji Serentak dan Uji Parsial  

Signifikansi parameter dilakukan untuk mengetahui apakah 

dari variabel prediktor dengan nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya memberikan pengaruh yang signifikan. Berikut 

adalah perhitungan signifikansi parameter. 

Hipotesis : 

H0 : 0... 2054321    

H1 : minimal ada satu 0i
; i=1,2,...,20 

Taraf signifikan : α = 5% 

Statistik uji seperti pada persamaan 2.9 

Daerah penolakan: Tolak H0 jika 2

;

2

df   
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Tabel 4.16 Uji Serentak 

2  df 
2

;df  Pvalue 

76.410 20 43.77 0.000 

Hasil dari pengujian serentak pada Tabel 4.16 yang sesuai 

dengan output pada lampiran 6 memberikan keputusan tolak 

hipotesis awal. Artinya bahwa minimal ada satu faktor yang 

signifikan/berpengaruh terhadap nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya. Langkah selanjutnya yaitu akan dilakukan 

pengujian secara parsial untuk mengetahui faktor yang signifikan 

terhadap nilai raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya. 

Berikut adalah proses pengujian secara parsial untuk mengetahui 

faktor yang signifikan terhadap nilai raport siswa SMP Kyai 

Hasyim Surabaya. Jumlah variabel prediktor yang digunakan 

dalam uji parsial yaitu hanya 18 variabel karena 2 variabel yaitu 

dapat buku pinjaman dan peran orang tua tidak terdefinisi tabel 

kontingensinya karena hanya terdapat satu katagori. 

Hipotesis uji parsial untuk masing-masing variabel prediktor: 

H0 : 1,2,...,18=i ; 0i  

H1 : 1,2,...,18=i ;0i  

Statistik uji seperti pada persamaan 2.10 

Tabel 4.17 Uji Parsial 

Variabel Katagori 
2  df 

2

;df  Pvalue 

Jenis Kelamin Laki-laki 26.781 1 

3.481 

0.000 

Asal SD Negeri 0.000 1 0.983 

Kota Kelahiran Surabaya 1.916 1 0.166 

Tempat Tinggal Surabaya 0.342 1 0.558 

Usia Ayah 
>46 tahun 0.017 1 0.897 

46-36 tahun 0.230 1 0.631 

Pendidikan Ayah 

≤ SD 0.000 1 0.997 

SMP 0.349 1 0.554 

SMA 1.272 1 0.259 

Pekerjaan Ayah 
Swasta 0.006 1 0.941 

Wiraswasta 0.004 1 0.949 
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Tabel 4.17 Lanjutan 

Variabel Katagori 2  df 
2

;df  Pvalue 

 Profesi 0.084 1 

3.481 

0.772 

Usia Ibu >46 tahun 1.148 1 0.284 

 46-36 tahun 0.446 1 0.504 

Pendidikan Ibu ≤ SD 867.963 1 0000 

 SMP 1045.784 1 0.000 

Pekerjaan Ibu Swasta 0.503 1 0.478 

 Wiraswasta 0.004 1 0.952 

 Profesi 0.001 1 0.977 

Urutan Anak 

Menurut Kelahiran 
Ke-1 5.645 1 0.018 

 Ke-2 2.199 1 0.138 

Transportasi ke 

sekolah 
Diantar 0.007 1 0.933 

 Jalan kaki 2.033 1 0.154 

Suasana Kelas Tidak Nyaman 1.398 1 0.237 

Les Tambahan Tidak 0.037 1 0.848 

Nilai UN SD  1.314 1 0.252 

Gaji Orang Tua  2.211 1 0.137 

Jam Belajar  0.197 1 0.657 

Jumlah Saudara  0.125 1 0.724 

Tabel 4.17 yang sesuai dengan output pada lampiran 6 

menjelaskan bahwa dari semua variabel prediktor yang digunakan 

terdapat empat variabel yang signifikan mempengaruhi nilai 

raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya yaitu variabel jenis 

kelamin katagori laki-laki, variabel pendidikan ibu ≤ SD dan 

SMP serta variabel urutan kelahiran anak pertama.  

4.3.2 Model Logit Terbaik  

Model logit terbaik yang dihasilkan berdasarkan pengujian 

di atas, maka diperoleh model logit  berikut ini :  

       SMPxg 101011 X607.17SDX761.17laki-LakiX 2.533- -20.692 

       SMPxg 101012 X607.17SDX761.17laki-LakiX 2.533- -16.925 
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Berdasarkan model terbaik di atas yang sesuai dengan 

output pada lampiran 7 maka fungsi peluang kumulatif   dari   

regresi  logistik  ordinal   ini   diberikan  sebagai berikut : 

 
 )(exp1

)(exp

1

1
1

xg

xg


  

 
 

 
 )(exp1

)(exp

)(exp1

)(exp

1

1

2

2

2
xg

xg

xg

xg





  

 )(exp1

1

2

3
xg

  

1321    

Tabel 4.18 Nilai Peluang Kumulatif 

Jenis 

Kelamin 

Anak 

ke 

Nilai Peluang 

1  
2  

3  

Laki-laki 
≤ SD 1.58 x 10-18 6.7 x 10-17 0.999 

SMP 1.85 x 10-18 7.8 x 10-17 0.999 

Perempuan 
≤ SD 2 x 10-17 8.43 x 10-16 0.999 
SMP 2.3 x 10-17 9.8 x 10-16 0.999 

Perhitungan nilai peluang tersebut di atas secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 8. 

4.3.3 Uji Kesesuaian Model 

Uji kesesuaian model dilakukan untuk mengetahui apakah 

model yang telah didapatkan telah sesuai. Variabel yang 

digunakan yaitu semua variabel prediktor yang digunakan dalam 

penelitian. Berikut adalah proses uji kesesuaian modelnya. 

Hipotesis 

H0 : Model telah sesuai 

H1 : Model tidak sesuai     

Taraf signifikan : α = 5% 

Statistik uji seperti pada persamaan 2.11 

Daerah penolakan: Tolak H0 jika 2

;

2

df   
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Tabel 4.19 Uji Kesesuaian Model 

2  df 
2

;df
 Pvalue 

5.77 8 15.51 0.673 

Hasil dari uji kesesuaian model di atas yang sesuai 

dengan output pada lampiran 7 menunjukkan bahwa pengujian 

gagal menolak hipotesis awal maka dapat disimpulkan bahwa 

model yang dihasilkan telah sesuai.  

4.3.4 Ketepatan Klasifikasi  

Klasifikasi yang dilakukan yaitu bertujuan untuk 

mengetahui apakah prediksi yang dilakukan sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi. Maka dari itu perlu dilakukan ketepatan 

klasifikasi. Berikut adalah hasil dari ketepatan klasifikasi. 

Tabel 4.20 Ketepatan Klasifikasi 

 
Observasi 

Total 
Cukup Baik Sangat Baik 

Prediksi 

Cukup 16 10 0 26 

Baik 18 76 11 105 

Sangat 

Baik 
0 2 13 15 

Total 34 88 24 146 

%7272.028.01
146

201118010
1 


APPER  

Klasifikasi nilai raport yang sesuai dengan output pada 

lampiran 6 yang diprediksi dengan tepat untuk katagori cukup 

terdapat 16 siswa, katagori nilai raport baik terdapat 76 siswa dan 

katagori nilai raport sangat baik terdapat 13 siswa. Adapun 

ketepatan klasifikasi yang diperoleh adalah sebesar 72%. Nilai 

presenstase cukup besar untuk ketepatan pengklasifikasian yang 

dilakukan dengan benar. 
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4.3.5 Odds Ratio 

Nilai odds ratio yang didapatkan yaitu berasal dari variabel 

yang masuk dalam model yaitu variabel jenis kelamin laki-laki, 

pendidikan ibu katagori ≤ SD dan pendidikan ibu katagori SMP. 

Tabel 4.21 menunjukan hasil nilai odds ratio. 

Tabel 4.21 Odd Ratio 

Variabel Estimate Exp(estimate) 

Jenis Kelamin (Laki-laki) -2.533 0.079 

Pendidikan Ibu (≤ SD) -17.761 1.93 x 10-8 

Pendidikan Ibu (SMP) -17.607 2.26 x 10-8 

Nilai odds ratio yang sesuai dengan output pada lampiran 7 

didapatkan yaitu siswa laki-laki mendapatkan nilai raport sangat 

baik sebesar 0.079 kali lebih buruk dari siswa perempuan. Nilai 

odds ratio siswa dengan pendidikan ibu maksimal SD yaitu sebesar 

1.93x10-8 kali lebih kecil dibandingkan dengan pendidikan ibu 

diatasnya. Sedangkan untuk pendidikan ibu SMP dengan nilai 

odd ratio sebesar 2.26x10-8 kali lebih kecil dibandingkan dengan 

pendidikan ibu diatasnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Deskripsi dari  siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya rata-rata 

jam belajar di luar jam sekolah per hari yaitu 93.6 menit atau 

kurang lebih satu setengah jam per hari. Selain itu urutan 

kelahiran siswa paling banyak yaitu merupakan anak ke 3 atau 

lebih yaitu sebanyak 59.6%. Selain itu ditinjau dari tingkat 

pendidikan orang tua siswa, tingkat pendidikan ayah paling 

dominan berpendidikan SMP sebesar 39.79% dan ibu 

berpendidikan SD sebesar 41.1%. Hal lain yang dijelaskan yaitu 

mengenai pekerjaan orang tua siswa. Pekerjaan ayah paling 

banyak merupakan bekerja di swasta yaitu sebesar 38.4%. 

Sedangkan untuk pekerjaan ibu paling banyak yaitu merupakan 

ibu rumah tangga sebesar 36.1%. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan nilai 

raport siswa SMP Kyai Hasyim Surabaya katagori cukup dan baik 

meliputi tiga variabel yaitu variabel jenis kelamin katagori laki-

laki, variabel pendidikan ibu katagori maksimum SD dan variabel 

pendidikan ibu katagori SMP. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan yaitu pada periode selanjutnya 

pihak SMP Kyai Hasyim lebih bisa memberikan stimulus 

semangat kepada semua siswa baik laki-laki maupun perempuan 

terutama agar siswa laki-laki agar bisa mendapatkan nilai raport 

yang baik. Kerjasama dalam kegiatan pendidikan antara orangtua 

dan pihak sekolah juga perlu ditingkatkan agar siswa merasa 

terdukung selama menimba pendidikan. Peningkatan pengawasan 

kegiatan siswa oleh pihak sekolah bekerjasama dengan wali/orang 

tua murid juga sangat diperlukan karena pihak sekolah tidak 

mungkin mengawasi kegiatan siswa di luar sekolah. 

 



44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan 

 

  



45 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agresti, Alan. 1990. Categorical Data Analysis John Wiley & 

Sons. Canada : Inc. Canada 

Dispendik Surabaya. 2016. Data Sekolah. 

http://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekol

ah.php?id=20532739. diakses pada Kamis, 12 Januari 

2017 12.55 WIB 

Firda, Amilia. 2012. Analisis Regresi Logistik Ordinal Terhadap 

Prestasi Belajar Lulusan Mahasiswa Bidik Misi. Tugas 

Akhir. Surabaya: ITS 

Hasbullah. 2005. “Dasar-dasar Ilmu Pendidikan”. PT. Raja 

Grafindo Persada: Jakarta. 

Hosmer, D.W. dan S. Lemeshow. 2000. Applied Logistik 

Regression Second Edition. John Willey & Sons: New 

York 

Imaslihkah, Sitti. 2013. Analisis Regresi Logistik Ordinal 

Terhadap Predikat Kelulusan Mahasiswa S1 di ITS 

Surabaya. Tugas Akhir. Surabaya: ITS 

Istiqomah. 2007. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Indeks Prestasi Mahasiswa Baru ITS tahun 2006 dengan 

Menggunakan Analisis Regresi Logistik Ordinal. Tugas 

Akhir. Surabaya: ITS 

Republik Indonesia. 2003. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Jakarta. 

Republik Indonesia. 2007. Peratiran Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang 

Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

Jakarta. 

Zakariyah. 2015. Analisis Regresi Logistik Ordinal Pada Prestasi 

Belajar Lulusan Mahasiswa S1 ITS Surabaya Berbasis 

SKEM. Tugas Akhir. Surabaya: ITS 

  



46 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan 

  



47 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Izin ke SMP Kyai Hasyim 

Surabaya 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Izin Melaksanakan Penelitian di 

SMP Kyai Hasyim Surabaya 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kevalidan Data  
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Lampiran 4. Data Nilai Raport dengan Faktor-faktor yang mempengaruhinya 

No KELAS ROMBEL Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

1 7 A 0 0 0 157,5 0 0 1 1 0 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 0 1 

2 7 A 0 0 1 240.5 0 1 0 0 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 0 1 1 

3 7 A 1 0 0 136.5 1 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 0 1 

4 7 A 1 1 0 191.5 0 0 1 3 0 1 2 1 2 2 0 2 1 1 1 0 1 

5 7 A 1 1 0 175 0 0 0 1 1 0 0 3 2 2 1 1 2 1 0 1 1 

... ... ... 
..

. 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

... ... ... 
..
. 

... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

... ... ... 
..

. 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

141 8 B 1 0 1 216 1 1 0 1 3 0 0 3 2 5 2 1 0 1 1 0 1 

142 8 B 1 1 0 178 1 1 0 1 3 0 0 3 1 2 2 1 3 1 1 0 1 

143 8 B 0 0 0 176 0 0 1 2 0 2 1 0 0 2 2 1 0.2 1 1 0 1 

144 8 B 1 0 0 231.5 0 0 1 1 0 2 2 3 0 1 2 1 0.5 1 1 0 1 

145 8 B 1 0 0 169.5 0 0 1 3 0 1 0 1 0 1 2 1 1 1 1 0 1 

146 8 B 0 0 1 258 0 1 0 2 1 0 0 3 2 3 2 1 0.5 1 1 0 1 

*Data selengkapnya di intip.in/dataTA1314030003  
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Keterangan : 

Y = Nilai raport semester ganjil 2016/2017  

0 = Cukup 1 = Baik 2 = Sangat Baik 

X1 = Jenis kelamin 

0 = Laki-laki 1 = Perempuan 

X2 = Asal SD 

0 = Negeri 1 = Swasta 

X3 = Nilai UN SD 

X4 = Kota kelahiran 

0 = Surabaya 1 = Luar Surabaya 

X5 = Tempat tinggal 

0 = Surabaya 1 = Luar Surabaya 

X6 = Usia ayah 

0 = >46 tahun 1 = 46-36 tahun 2 = <36 tahun 

X7 = Pendidikan ayah 

0 = ≤ SD 1 = SMP 2 = SMA 3 = PT 

X8 = Pekerjaan ayah 

0 = Swasta 1 = Wiraswasta 2 = Profesi 3 = Tidak kerja 

X9 = Usia ibu 

0 = >46 tahun 1 = 46-36 tahun 2 = <36 tahun 

X10 = Pendidikan ibu 

0 = ≤ SD 1 = SMP 2 = SMA 3 = PT 

X11 = Pekerjaan ibu 

0 = Swasta 1 = Wiraswasta 2 = Profesi 3 = Ibu rumah tangga 

X12 = Urutan anak menurut kelahiran 

0 = Anak ke-1 1 = Anak ke-2 2 = > anak ke-2 

X13 = Jumlah saudara 
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X14 = Transportasi ke sekolah 

0 = Diantar 1 = Jalan kaki 2 = Membawa sepeda 

X15 = Penghasilan orang tua 

0 = Tidak berpenghasilan 1 = ≤ 1 juta 2 = > 1 juta 

X16 = Jam belajar 

X17 = Dapat buku pinjaman dari sekolah 

0 = Tidak 1 = Ya 

X18 = Suasana kelas 

0 = Tidak Nyaman 1 = Nyaman 

X19 = Mengikuti les tambahan 

0 = Tidak 1 = Ya 

X20 = Peran Orang tua 

0 = Tidak 1 = Ya 
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Lampiran 5. Output Tabel Kontingensi 
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Lampiran 6. Output Analisis Regresi Logistik Ordinal 
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Lampiran 7. Output Pemilihan Model Terbaik Dengan 

Variabel Yang Signifikan 
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Lampiran 8. Pehitungan Nilai Peluang Kumulatif 

1. Peluang jenis kelamin laki-laki dan pendidikan ibu ≤ 

SD 
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2. Peluang jenis kelamin laki-laki dan pendidikan ibu 

SMP 
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)832.40exp(

)(exp1

)(exp 






 x

xg

xg
  

 
 

 
 

17

1

1

2

2

2 108.7
)(exp1

)(exp

)(exp1

)(exp 





 x
xg

xg

xg

xg
  

 
99999.0

)065.37exp(1

1

)(exp1

1

2

3 






xg

  

1321    

3. Peluang jenis kelamin perempuan dan pendidikan ibu 

≤ SD 
 
 

17

1

1

1 102
)(exp1

)(exp 


 x
xg

xg
  

 
 

 
 

16

1

1

2

2

2 1043.8
)(exp1

)(exp

)(exp1

)(exp 





 x
xg

xg

xg

xg
  

   
9999.0

686.34exp1

1

)(exp1

1

2

3 






xg

  

1321  
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4. Peluang jenis kelamin perempuan dan pendidikan ibu 

SMP 
 
 

17

1

1
1 103.2

)(exp1

)(exp 


 x
xg

xg
  

 
 

 
 

16

1

1

2

2

2 108.9
)(exp1

)(exp

)(exp1

)(exp 





 x
xg

xg

xg

xg
  

   
9999.0

532.34exp1

1

)(exp1

1

2

3 






xg

  

1321  
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